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Abstrak 
Kota Surabaya menjadi role model percontohan global dalam mengatasi permasalahan sampah. Program 
Risma dengan kebijakan Sustainable Development Goals mampu mengatasi masalah limbah sampah di 
Kota Surabaya. Lebih lanjut, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana kepemimpinan Tri Rismaharini 
sebagai Walikota Surabaya dalam menggerakkan partisipasi publik dan birokrasi dalam mengatasi 
permasalahan sampah. Metode penelitian ini menggunakan kulitatif deskriptif. Data penelitian 
didapatkan dari data primer melalui informan Aparatur Pemerintah Kota Surabaya dan masyarakat yang 
cukup representatif. Data skunder dengan mengutip buku, jurnal, dokumen dan media online. Teknik 
analisa data dalam penelitian ini melalui reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan kepemimpinan Tri Rismaharini memiliki gaya kepemimpinan yang disiplin dan 
tegas, baik dalam melayani masyarakat. Meskipun Risma dikenal sebagai pemimpin yang tidak dapat 
menerima kritik, maupun saran. Namun cenderung participating, sebab lebih membersamai proses, 
pelaksanaan di lapangan dan cenderung telling, dimana menuntut untuk tegas dan disiplin terhadap 
pengelolaan sampah di Kota Surabaya. 
Kata Kunci: Kepemimpinan; Pengelolaan Sampah 
 

Abstract 
The city of Surabaya is becoming a global model model in the problem of tackling waste. Risma program 
with Sustainable Development Goals policy is able to solve the problem of waste waste in Surabaya. 
Furthermore, this study will explain how Tri Rismaharini's leadership as Mayor of Surabaya in driving public 
participation and bureaucracy in tackling the garbage problem. This research method uses descriptive skin. 
Research data obtained from primary data through informants surabaya city government apparatus and 
the community is quite representative. Secondary data by quoting books, journals, documents and online 
media. Data analysis techniques in this study through data reduction, data display and drawing conclusions. 
The results showed that Tri Rismaharini's leadership has a disciplined and assertive leadership style, both 
in serving the community. Although Risma is known as a leader who cannot accept criticism, nor advice. But 
tend to participating, because it is more concerned with the process and implementation in the field and 
tends to tell, where demanding to be firm and disciplined against waste management in the city of Surabaya. 
Keywords: Leadership; Waste Management 
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PENDAHULUAN  
Kepemimpinan seorang Kepala Daerah dituntut untuk memiliki pemikiran yang visioner, 

salah satunya dengan memiliki pola pikir yang inovatif dan kreatif. Inovasi dan kreativitas Kepala 
Daerah dalam membuat kebijakan yang akan diimplementasikan dalam program-program kerja 
akan berdampak langsung kepada masyarakat (Nasution & Kushandajani, 2019). Oleh karena itu, 
kepemimpinan berkaitan dengan kepentingan publik atau kebutuhan masyarakat yang dinamis 
(Thamrin, 2020b). Dengan demikian, dibutuhkan sosok pemimpin yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang selalu berubah. Sehingga dapat menginspirasi pemimpin lainnya untuk 
ke arah masa depan yang lebih baik (Tjandra, 2005). 

Pemimpin perempuan yang cukup populer adalah Walikota Surabaya Tri Rismaharini. Lebih 
lanjut, kepemimpinan Risma cukup unik dan berbeda dengan kepemimpinan Kepala Daerah 
perempuan lainnya. Sebab dinilai sangat tegas kepada para birokrat di lingkungan Pemerintah 
Kota Surabaya. Risma juga dinilai cukup out of the box, karena mempunyai cara yang unik dan 
berbeda dalam mengatasi permasalahan yang muncul. Atas prestasinya, Risma  terpilih walikota 
terbaik ke 3 di dunia berdasarkan The World Mayor Project dalam bidang kebijakan sosial dan 
ekonomi terhadap Kota Surabaya. Prestasi tersebut, sejajar dengan Wali Kota Calgary Kanada 
Naheed Nenshi yang peringkat 1, disusul Walikota Ghent Daniel Termont dari Belgia yang 
peringkat ke 2. (Detiknews, 2015). 

Salah satu prestasi Risma adalah mengatasi persoalan sampah di Kota Surabaya. 
Kepemimpinan Risma dalam mengatasi permasalahan sampah di Kota Surabaya dapat dikatakan 
berhasil. Pun demikian, program Risma terkait dengan kebijakan Sustainable Development Goals 
(SDG’s) mampu mengatasi masalah limbah sampah di Kota Surabaya. Implementasi kebijakan 
tersebut, salah satunya penggunaan kantong plastik yang tidak boleh dipakai lagi atau penggunaan 
sekali pakai. Terlebih lagi, Risma menerbitkan Surat Edaran nomor 660.1/7953/436.7.12/2019 
yang di tujukan kepada semua pelaku usaha di Surabaya, serta memberi sosialisasi ke pasar, mal, 
restoran, agar tidak menggunakan plastik bagi pelaku usaha. Surat edaran ini sebagi tindak lanjut 
Perda Kota Surabaya No 1 tahun 2019 tentang perubahan atas Perda No 5 tahun 2014 tentang 
pengelolaan sampah dan kebersihan dan upaya pengendalian sampah. 

Kota Surabaya menjadi role model percontohan global dalam permasalahan mengatasi 
sampah. Sementara itu, penduduk Surabaya yang berjumlah 3,07 juta jiwa menghasilkan sampah 
sebanyak 1600 ton perhari. Seharusnya jumlah sampah di Kota Surabaya hanya 2.600 Ton setiap 
harinya, dari jumlah penduduk sebanyak 3,07 juta jiwa (Victoria, 2019). Selain itu, Risma 
mengajak seluruh warga untuk memilah sampah organik maupun non-organik yang di mulai dari 
sampah rumah tangga. Sampah organik digunakan sebagai pupuk kompos atau dapat juga di 
gunakan untuk urban farming, kemudian sampah non-organik mereka kumpulkan dan dijual 
setiap minggunya. Kota Surabaya juga berhasil membentuk 400 rumah kompos yang 
dimanfaatkan sebagai energi listrik di sekitar tempat pembuangan sampah (TPA) dan penerangan 
taman, serta sebagai bahan bakar gas untuk memasak (Effendi, 2015). 

Pada  Tahun 2019 Kota Surabaya menerima tiga penghargaan sekaligus dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yaitu Adipura Kencana, kinerja pengurangan sampah, 
dan Nirwanita Tantra (Maulidiya, 2019). Sementara itu, Kota Surabaya di bawah kepemimpinan 
Risma telah menerima penghargaan Adipura 8 kali berturut-turut. Kondisi tersebut, dikarenakan 
Kota Surabaya telah konsisten mewujudkan kebersihan dan keindahan kota. Sebelumnya, Kota 
Surabaya menerima penghargaan bergengsi dunia “the 4th Guangzhou International Award for 
Urban Innovation” yang di gelar di Guangzhou, China, pada 7 Desember 2018 
(humas.surabaya.go.id, 2018). Sehingga keberhasilan Kota Surabaya dalam mengatasi persoalan 
sampah penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Penulis mencermati studi-studi terdahulu sebagai bahan referensi, bahan pembaharuan dan 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, studi Fachrudin menunjukkan 
kepemimpinan perempuan memberi pengaruh positif dalam menciptakan efektifitas 
pemerintahan di Kota Surabaya (Fachrudin, 2017). Selain itu, tesis Achmad membuktikan 
kepemimpinan Tri Rismaharini dapat membentuk karakter masyarakat Kota Surabaya dalam 
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melestarikan lingkungan (Nufus, 2017), terlebih lagi, Rahmi memperlihatkan kompetensi Tri 
Rismaharini dalam perspektif emotional intelligence terhadap warga Surabaya dipengaruhi oleh 
kedekatan emosi, intensitas pertemuan dan hubungan personal maupun fungsional (Rahmi, 
2015). Penelitian Jena menunjukkan etika kepedulian telah mewarnai karakter kepemimpinan Tri 
Rismaharini (Jena, 2016). Selain itu,  

Selanjutnya, Rosita memperlihatkan opini mahasiswa beasiswa generasi emas terhadap 
kepemimpinan Walikota Kota Surabaya mengharapkan gaya kepemimpinan pendukung, 
pengarah, otoriter, pemberani, tidak korupsi dan bijaksana (Rosita, 2020). Tambahan lagi, 
Ramdhani membuktikan Tri Rismaharini mengadopsi gaya kepimpinan transformasional dan 
karismatik (Ramdhani, 2015). Penelitian tentang Tri Rismaharini walaupun telah banyak 
dilakukan, namun kepemimpinan Tri Rismaharani dalam mengatasi persoalan sampah di Kota 
Surabaya belum pernah dilakukan. Dengan demikian, penulis akan menjelaskan bagaimana 
kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai Walikota Surabaya dalam menggerakkan partisipasi 
publik dan birokrasi dalam mengatasi permasalahan sampah. Sehingga penelitian ini dapat 
berkontribusi terhadap penelitian terdahulu dan penelitian di masa mendatang. 
 
METODE PENELITIAN  

Penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara, dan 
observasi lamgsung. Penelitian kuliatatif menggambarkan suatu fenomena atau peristiwa dalam 
kajian yang utuh atau lebih lengkap, serta terperinci dan sistematik terhadap studi kasus 
(Sugiyono, 2017). Fokus penelitian ini menjelaskan gaya kepemimpinan Tri Rismahari dalam 
mengatasi persoalan sampah. Dengan demikian, penulis menentukan lokus penelitian yaitu Kota 
Surabaya. Lebih lanjut, data primer didapatkan melalui Informan penelitian antara lain, Aparatur 
Pemerintah Kota Surabaya dan Masyarakat Kota Surabaya yang cukup representatif. Selain itu, 
data skunder dengan mengutip buku, jurnal, dokumen dan media online. Analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisa data Miles & Huberman antara lain, reduksi data, 
penyajian data dan menarik kesimpulan (Miles, M. B., Huberman, 2014) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepemimpinan Tri Rismaharini dalam Pengelolaan Sampah 

Stereotipe gender terutama pada pemimpin perempuan seringkali merugikan, karena 
adanya diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Perempuan dipandang sebagai pemimpin yang 
tidak mampu dan tidak tegas atau dipengaruhi oleh perasaan emosional yang berlebihan untuk 
mewujudkan kepemimpinan yang efektif. Bahkan dalam budaya masyarakat di Indonesia kaum 
perempuan masih dianggap sebagai kelas 2 (dua), dimana sebagian masyarakat menganggap 
bahwa seorang perempuan lebih cocok kepada pekerjaan yang sifatnya melayani yang lekat 
dengan peran domestiknya di rumah tangga seperti sekretaris, pekerja sosial, guru, perawat dan 
sebagainya (Adela, 2019). Tri Rismaharini dalam pemberitaan di Majalah Detik dan Tempo 
diposisikan seperti itu. Namun Tri Rismaharini membuktikan bahwa tidak ada hubungannya 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal memimpin kecuali melihat kinerja kepemimpinannya 
(Burnama, 2014). 

Sementara itu, prestasi Walikota Surabaya Tri Rismaharini dalam mengatasi permasalahan 
sampah di Kota Surabaya dapat dikatakan berhasil. Ia berhasil menjadikan Kota Surabaya menjadi 
kota yang bebas dari limbah sampah perkotaan. Program Tri Rismaharini terkait dengan kebijakan 
bebas dari limbah sampah merupakan salah satu program Sustainable Development Goals (SDG’s). 
Dengan demikian, Kota Surabaya menjadi salah satu kota yang menjadi role model negara-negara 
di Asia Pasifik dalam permasalahan mengatasi sampah melalui program 3R (reduce, reuse, 
recycle). Program 3R Kota Surabaya ini dinilai telah menjadi landasan upaya pengelolaan sampah 
secara mandiri oleh masyarakat, dalam rangka mengurangi sampah dan mengambil nilai 
ekonomis dari sampah (Dlh.bulelengkab.go.id, 2019; Harahap, 2018). 

Melalui program bank sampah Tri Rismaharini berhasil mengajak warga Surabaya untuk 
terlibat dengan cara memilah sampah organic maupun non organic yang dimulai dari sampah 
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rumah tangga. Selain itu, Kota Surabaya juga berhasil menerapkan lingkungan bersih dengan 
menerapkan rumah-rumah kompos, sampah yang ada. Terlebih lagi, diolah menjadi pupuk 
kompos dan daur ulang, juga dimanfaatkan atau diubah menjadi listrik. Rumah kompos tersebar 
di beberapa titik, dimanfaatkan untuk pemeliharaan taman kota, sebagai penyerap air agar 
struktur tanah lebih baik dan juga dapat menghasilkan energi listrik di sekitar tempat 
pembuangan sampah (TPA) dan untuk penerangan taman serta sebagai bahan bakar gas untuk 
memasak. Pada tahun 2019 terdapat 28 rumah kompos yang mensuplai pupuk untuk taman kota, 
dan ada 4 rumah kompos yang sudah menghasilkan energi listrik, yakni rumah kompos Bratang 
(2 kwh), Jambangan (4 kwh), Wonorejo (4 kwh) (Antaranews.com, 2019). 

Keberhasilan Tri Rismaharini dalam pengelolaan sampah sangat terukur antara lain dari 
penghargaan yang didapat. Pada tahun 2019 Kota Surabaya menerima tiga penghargaan sekaligus 
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yaitu Adipura Kencana, Kinerja 
Pengurangan Sampah, dan Nirwanita Tantra (Tribunjogja.com, 2019). Surabaya dinilai konsisten 
mewujudkan kebersihan dan keindahan kota. Tidak berbeda dengan pemimpin daerah lain yang 
mayoritas adalah laki-laki (Ramdhani, 2015). Tri Rismaharini juga memiliki kemampuan dalam 
mempengaruhi dan menggerakkan masyarakat, serta  birokrasi Pemerintah Kota Surabaya agar 
mampu dan dapat mengikuti tujuan dari target yang telah ditentukan. Lebih lanjut, pendapat salah 
satu warga Kota Surabaya Yulianto Ketua RT 05 Sawahan tentang kepemimpinan Tri Rismaharini, 
mengatakan: 

“Ibu Tri Rismaharini adalah sosok perempuan yang menjadi panutan bagi semua orang. 
seorang pemimpin perempuan yang memiliki sikap yang tegas, disiplin dalam 
kepemimpinannya. Sebagai warga saya pribadi sangat mendukung sikap dan kinerja dari Ibu 
Tri Rismaharini. Sikap disiplin dan tegas merupakan cara Tri Rismaharini dalam menjaga 
etos kerja karyawan dan mempermudah dalam proses mencapai tujuan. Hal ini dilakukan 
semata-mata demi kepentingan bersama dalam menyelesaikan masalah dibutuhkan adanya 
sikap tegas dan disiplin agar tidak terjadi masalah-masalah diluar yang diperkirakan”. 
Tri Rismaharini juga dinilai out of the box atau punya gaya kepemimpinan diluar pakem atau 

tidak lazim. Kondisi tersebut, dari berbagai terobosan yang mengesankan untuk kepentingan kota 
dan warga Surabaya, ia diapresiasi lembaga internasional (Republika.co.id., 2015). Tri Rismaharini 
juga di apresiasi warga Surabaya, hasil survei Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) 
menunjukkan  Sebanyak 97 persen warga  Surabaya puas dengan kinerja Tri Rismaharini 
(Alimudin, 2020). Dalam kepemimpinannya Tri Rismaharini mau turun ke lapangan atau blusukan 
jika terjadi permasalahan yang muncul di masyarakat serta memberikan langsung solusi dan 
penanganan atas permasalahan tersebut langsung di lokasi, di depan masyarakat. Pendapat 
tersebut, senada dengan salah satu kader bank sampah di Kota Surabaya Jumiyati yang 
mengatakan: 

“Ibu Tri Rismaharini selalu memiliki kebiasaan blusukan selama bekerja. Sangat baik dan 
menjadi contoh bagi pemimpin yang lain karena dengan blusukan maka secara langsung 
melihat dan menilai apa yang terjadi di lapangan. Dari kami sangat mengapresiasi kebiasaan 
Ibu Risma. Hal ini membuat Tri Rismaharini menjadi salah satu sosok yang dihormati dan 
disegani bagi masyarakat Kota Surabaya”. 
Tri Rismaharani adalah sosok  pemimpin yang mampu dengan cepat memberikan solusi 

tegas, cepat menyesuaikan diri di lingkungan yang selalu berubah serta selalu memberikan inovasi 
dalam menangani permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Secara keseluruhan hasil 
wawancara menunjukan bahwa dalam menjalankan tugas sebagai seoarang pemimpin Wali Kota 
surabaya, Tri Rismaharini memiliki sikap yang tegas dan peka terhadap situasi yang terjadi di 
masyarakat yang ditunjukan dengan blusukan dan memberikan inovasi-inovasi baru dalam 
membangun dan memperbaiki Kota Surabaya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sikap tegas 
dan cekatan yang ditunjukan sangat diapresiasi oleh masyarakat Kota Surabaya pada umumnya. 
 
Kinerja Pemerintah Kota Surabaya dalam Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah Kota Surabaya diatur dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah dan Kebersihan di Kota Surabaya dan Peraturan 
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Walikota Nomor 10 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengenaan Sanksi Administratif Pelanggaran. 
Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau (DKRTH) memiliki 
Misi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kebersihan dan pertamanan secara terpadu 
dengan penerapan teknologi informasi, teknologi tepat guna dan ramah lingkungan serta 
meningkatkan peran serta masyarakat, swasta, kerja sama regional, nasional dan internasional. 
Selain itu, Pemerintah Kota Surabaya melakukan berbagai inovasi untuk pengelolaan sampah di 
Surabaya salah satunya melalui program 3R (Reuse, Reduce dan Recycle). Dalam prosesnya 
pemerintah membutuhkan tenaga dan peran aktif masyarakatdan berbagai pihak, dilaksanakan 
dengan  program  bank sampah, Surabaya Green and Clean, Eco-Schooldan Surabaya Merdeka dari 
Sampah. 

Pada Tahun 2011 Pemerintah Kota Surabaya sudah mulai melaksanakan kebijakan 
pengendalian sampah, dilakukan dengan melibatkan seluruh warga Surabaya. Tahapan kegiatan 
yang ditempuh oleh DKRTH selaku SKPD yang menangani persoalan sampah sebagai berikut 
(Yohanes, 2019): 
1. Melakukan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah, sehingga 

punya nilai ekonomis. 
2. Membentuk kader lingkungan, bertugas menjadi kepanjangan pemerintah kota dalam 

memberikan edukasi pada masyarakat terkait dengan sadar lingkungan dan persoalan 
sampah. 

3. Membentuk bank-bank sampah, berfungsi sebagai tempat untuk menampung sampah-
sampah an organik yang kemudian bisa dijual. 

4. Membangun tempat pengolahan sampah-reduce, reuse, recycle (TPS3R.)   Sampah-
sampah yang masuk akan dipilah dan dipilih untuk kemudian di daur ulang. Sampah 
organik akan dijadikan pupuk kompos, ada kerja sama dengan Prancis yang 
menyediakan larva untuk menghancurkan sampah. Sedangkan sampah an organik, 
seperti plastik dan lain sebagainya akan dipisahkan untuk dijual atau digunakan untuk 
hal lain 
Melaui tahapan di atas, maka semua sampah di Surabaya tidak akan langsung masuk 

ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang terletak di Benowo (TPA Bawono). Akan tetapi, 
sebelum masuk ke TPA, sampah-sampah itu lebih dulu melewati tahap screening. Mulai 
dari masuk bak sampah, sampah akan melewati bank sampah atau TPS3R, kemudian baru 
masuk TPA. Sampah-sampah di TPA ini akan dimanfaatkan menjadi bahan bakar untuk 
Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa), yang untuk saat ini baru menghasilkan listrik 
sebesar 2 Mega Watt dan akan ditingkatkan menjadi 11 Mega Watt (Yohanes, 2019). 

Dengan demikian Kota Surabaya telah mengadakan program - program inovatif dalam 
pengelolaan sampah yang berbasis partisipasi masyarakat. Target dari pengelolaan sampah 
tersebut menjadikan kawasan sampah TPA Bawono menjadi taman. selain itu, data DKRTH (Dinas 
Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau) Kota Surabaya pada tahun 2017 menunjukkan ada 28 
tempat pembuangan sampah terpadu (TPST) yang sudah dibangun untuk mengurangi beban TPA. 
Fungsi tersebut, bukan hanya sebagai tempat pembuangan sementara, namun TPST juga 
dilengkapi fasilitas pengolahan sampah.  Pengelolaan TPST tersebut dengan melibatkan pihak 
swasta, mereka bertindak selaku kontraktor pengelola sampah yang bekerja berdasarkan kontrak 
selama 20 tahun (Ppid.menlhk.go.id, 2018). 

Kerja DKRTH Kota Surabaya dalam penanganan pengelolaan sampah masih terus dilakukan, 
terutama sosialisasi kepada masyarakat. Pemkot Surabaya mengajak serta LSM pemerhati sampah 
terkait terus menjalankan berbagai program sosialisasi, sebagai kelompok sasaran adalah  
kelompok-kelompok kecil di masyarakat seperti lingkungan RT. Sosialisasi ini dilakukan bersama 
fasilitator dan kader bank sampah. Sosialisasi juga dilakukan ke sekolah dengan program Eco-
School. Dalam sosialisasi tersebut masyarakat  di bekali cara untuk memilah sampah. Kebijakan-
kebijakan pemilahan sampah dari sumbernya ini tidak hanya berlaku pada masyarakat tapi juga 
terhadap kantor-kantor pemerintah. 
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Partisipasi Masyarakat Surabaya dalam Pengelolaan Sampah 
Kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai walikota sangat mempengaruhi kinerja pemerintah, 

maupun peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah perkotaan Kota Surabaya. 
Sebagaimana diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, bahwa sampah 
dinilai sebagai masalah nasional. Oleh sebab itu, pengelolaan sampah harus dilakukan secara 
komprehensif, sehingga punya manfaat ekonomi, sehat, aman dan mampu mengubah perilaku 
masyarakat. Kegiatan tersebut, terjalin dengan rasa tanggung jawab dan kewenangan antara 
Pemerintah, pemerintah daerah dan peran masyarakat. Terlebih lagi, kebijakan pengelolaan 
sampah merupakan kewenangan daerah otonom, Berdasarkan UU 23 tahun 2014 pengelolaan 
sampah perkotaan di wilayahnya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah yang bersangkutan 
(Nasution, 2020). 

Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah dilakukan dalam dua bentuk, secara 
mandiri dan dengan bantuan pemerintah. Program 3R dan rumah kompos Kota Surabaya adalah 
program-program pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang mendapat bantuan dari 
pemerintah, sedangkan program pengelolaan bank sampah adalah bentuk program mandiri. Lebih 
lanjut pendapat Oni Galih Warga Kota Surabaya yang mengatakan: 

“masyarakat sangat membantu pemerintah setempat dalam penanganan persoalan sampah. 
Kesadaran dari semua masyarakat sangat tinggi terhadap sampah. Karena bagi kita sampah 
itu adalah awal dari terjadinya berbagai macam bencana. Jadi perlu adanya kepekaan dan 
keaktifan dari semua pihak dalam pengelolaan sampah. Masalah sampah adalah masalah kita 
bersama”. 
Program 3R di Kota Surabaya ditransformasikan kedalam berbagai program dan aktivitas 

yang lebih aplikatif serta dapat diterima oleh masyarakat. Salah satu pengembangannya adalah 
gerakan pengurangan sampah melalui bank sampah. Hemat penulis senada dengan pernyataan 
Titin selaku warga Kota Surabaya menyatakan: 

“program 3 R yang dijalankan sangat baik. Sangat membantu dalam penanganan sampah di 
Kota Surabaya. Dengan adanya program ini tentu lebih mudah dalam menangani problem 
sampah. Seperti yang dilihat bahwa cukup berhasil dan kami sangat mengapresiasi”. 
Masyarakat dapat turut serta dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah secara 

langsung. Kota Surabaya dibagi dalam 31 kecamatan dan 163 kelurahan, berdasarkan jumlah 
bank sampah yang ada bisa disimpulkan setidaknya di setiap kelurahan terdapat satu bank 
sampah. Masyarakat dapat menyetor atau mengirimkan sampah domestik sehari-hari ke sebuah 
pusat pengumpulan sampah. Masyarakat secara aktif dapat mengirim serta mengolah sampah 
yang nantinya akan mendapatkan insentif. Bagi masyarakat yang membantu terlibat mendapatkan 
imbalan secara insentif oleh pemerintah daerah. Hemat penulis senada dengan Pengurus Bank 
Sampah di Kota Surabaya yaitu Eni Rahayu yang menyatakan: 

“Jika tidak diberikannya gaji atau dana insentif pada masyarakat yang ikut membantu dalam 
pengelolaan sampah maka akan sedikit sekali tenaga yang ada karena pada dasarnya 
masyrakat sendiri memiliki kebutuhan pribadi serta beban keluarga dan masyarakat 
sehingga dalam memicu keinginan untuk berperan aktif dilakukan adanya sistem reward 
oleh pemerintah setempat”. 
Pengelolaan sampah dengan pendekatan 3R dan berbasis masyarakat di Kota Surabaya 

melibatkan sejumlah orang sebagai fasilitator dan kader lingkungan.  Mereka punya peran yang 
penting, yakni menjadi penggerak masyarakat, mereka ikut membantu memberikan edukasi soal 
sampah di Surabaya agar sadar lingkungan dan mengerti mengenai pemanfaatan sampah. 
Mengelola sampah pada dasarnya membutuhkan peran aktif masyarakat terutama dalam 
pengurangan jumlah atau volume sampah (reduce), memilah jenis sampah hingga pada proses 
pengupayaan sampah agar dapat digunakan kembali serta bermanfaat bagi masyarakat. Sampah 
akan memiliki nilai ekonomi apabila sampah sudah dikelola dan dapat diperdagangkan sebab 
memiliki niali ekonomis (Ridho, 2016). Pemerintah Kota Surabaya juga menerapkan sistem 
reward and punishment dalam sistem penanganan sampah di Kota Surabaya. Selain ada reward 
bagi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah, baik sebagai fasilitator dan kader 
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lingkungan, maupun melalui peran aktifnya menyerahkan sampah yang sudah dipilah ke bank 
sampah. 

Pentingnya peran serta masyarakat dalam mengatasi permasalahan sampah menjadi 
variabel dominan dalam permasalahan sampah di Kota Surabaya. Mewujudkan agar masyarakat 
dapat berperan serta dalam kegiatan pembangunan dalam setiap program kebijakan dalam 
mengatasi permasalahan sampah ini tidak terlepas bersifat positif atau negatif. Keberhasilan 
Surabaya dalam mencapai berbagai penghargaan tidak mungkin dilakukan tanpa partisipasi 
masyarakat. Jika masyarakat dapat menangani sampah di lingkungannya, maka dapat mengurangi 
jumlah yang harus dikelola oleh pemerintah. 

Terjadinya kesadaran masyarakat bahwa lingkungan bersih sampah tidak lagi didasarkan 
keharusan atau kewajiban tetapi lebih disadari pada nilai kebutuhan (Thamrin, 2020a). Selain 
menerapkan kebijakan pengelolaan sampah secara efektif dan juga efisien, Tri Rismaharini turut 
serta mengajak seluruh warga untuk terlibat secara langsung. Terbukti masyarakat Kota Surabaya 
dapat memilah sampah organik maupun non-organik dari sampah rumah tangga. Kemudian 
setelah difilter, sampah organik akan diolah menjadi pupuk kompos atau digunakan untuk urban 
farming serta sampah non-organik dikumpulkan dan dijual setiap minggunya.  

Keberhasilan suatu daerah dalam pembangunan dan pertumbuhan tidak terlepas dari 
adanya partisipasi masyarakat. Dari hasil wawancara tentang partisipasi masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah ditemukan bahwa masyarakat Kota Surabaya pada umumnya memiliki 
kepekaan dan keaktifan yang tinggi terhadap persoalan sampah. Sementara itu, penelitian ini 
menunjukkan strategi yang dilakukan Pemerintah Kota Surabaya untuk mendorong 
perilaku pemilahan sampah antara lain. Pertama, penguatan kebijakan, di mana 
pengaturan harus diimplementasikan secara maksimal dan konsisten. Kedua, penyediaan 

sarana yang ergonomis, yaitu yang tepat penempatannya, sesuai peruntukannya, dan 

konsisten penandaannya. Ketiga, pelibatan masyarakat dalam mengubah perilaku, dengan 
memanfaatkan sifat komunal masyarakat Indonesia. 
 
SIMPULAN  

Kepemimpinan Tri Rismaharini memiliki perspektif yang beragam tergantung dengan sudut 
pandang informan yang dipengaruhi oleh kedekatan emosi, intensitas pertemuan dan hubungan 
personal, maupun fungsional antara Risma dengan informan. Dengan demikian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Risma memiliki gaya kepemimpinan yang disiplin dan tegas, baik dalam 
melayani masyarakat serta memiliki kinerja yang sangat bagus dalam menjabat sebagai Walikota 
Surabaya. Gaya kepemimpinan yang paling disukai masyarakat adalah cara Risma dalam terjun 
langsung ke lapangan dalam menangani masalah serta inovasi yang dilakukan Risma dalam 
pembangunan Kota Surabaya. Meskipun Risma dikenal sebagai pemimpin yang tidak dapat 
menerima kritik, maupun saran dari bawahan atau stafnya, namun tetap disegani dan dihormati 
karena kepemimpinannya terbukti dapat memajukan Kota Surabaya menjadi lebih baik. Gaya 
kepemimpinan Risma menjadi cenderung participating, sebab lebih membersamai proses dan 
pelaksanaan di lapangan dan cenderung telling, dimana menuntut untuk tegas dan disiplin 
terhadap pengelolaan sampah di Kota Surabaya. 
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